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ABSTRAK 

 

Lama persalinan kala I fase aktif merupakan salah satu indikator penting dalam proses 

persalinan. Senam hamil berbasis Thibbun Nabawi merupakan salah satu upaya untuk 

mempersiapkan ibu menghadapi persalinan. Mengetahui hubungan lama persalinan kala I fase 

aktif antara ibu primigravida yang rutin dan tidak rutin mengikuti senam hamil berbasis 

Thibbun Nabawi di Klinik Kehamilan Sehat Karang Tengah. Penelitian ini merupakan 

penelitian observasional analitik komparatif dengan pendekatan retrospektif menggunakan 

data sekunder. Populasi penelitian berjumlah 106 ibu primigravida, dengan sampel 50 

responden yang memenuhi kriteria penelitian, terdiri atas 25 ibu rutin dan 25 ibu tidak rutin 

mengikuti senam hamil berbasis Thibbun Nabawi. Data dianalisis menggunakan Independent 

Samples t-test dan ukuran efek Cohen's d. Tidak terdapat hubungan karakteristik usia ibu, 

LILA, usia gestasi, dan berat badan lahir bayi antara kedua kelompok (p>0,05). Rerata lama 

persalinan kala I fase aktif pada kelompok rutin adalah 168,24 ± 39,30 menit, sedangkan 

kelompok tidak rutin 302,60 ± 58,12 menit. Hasil Independent Samples t-test menunjukkan 

terdapat hubungan bermakna (t=9,576; df=48; p<0,001) dengan selisih rerata 134,360 menit 

(95% CI: 106,149–162,571 menit). Nilai Cohen's d sebesar 2,71 menunjukkan besarnya 

hubungan rerata antara kedua kelompok. Terdapat hubungan lama persalinan kala I fase aktif 

antara ibu primigravida yang rutin dan tidak rutin mengikuti senam hamil berbasis Thibbun 

Nabawi. Kelompok yang rutin mengikuti senam hamil memiliki rerata lama persalinan kala I 

fase aktif yang lebih singkat. 

 

Kata kunci: Kala I Fase Aktif, Lama Persalinan, Primigravida, Senam Hamil Berbasis 

Thibbun Nabawi. 

 

 

ABSTRACT 

 

The duration of the active phase of the first stage of labor is an important indicator of 

the childbirth process. One approach to preparing pregnant women for labor is participation 

in Thibbun Nabawi-based pregnancy exercise. To determine the difference in the duration of 

the active phase of the first stage of labor between primigravida women who routinely and 

non-routinely participate in Thibbun Nabawi-based pregnancy exercise at Kehamilan Sehat 

Karang Tengah Clinic. This study was an observational analytic comparative study with a 
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retrospective approach using secondary data. The study population consisted of 106 

primigravida women, with a sample of 50 eligible participants, including 25 routine and 25 

non-routine participants in Thibbun Nabawi-based pregnancy exercise. Data were obtained 

from medical records, partographs, and attendance records and analyzed using the 

Independent Samples t-test. Effect size was measured using Cohen's d. No significant 

differences were found in maternal age, mid-upper arm circumference (MUAC), gestational 

age, or birth weight between the two groups (p>0.05). The mean duration of the active phase 

of the first stage of labor was 168.24 ± 39.30 minutes in the routine group and 302.60 ± 58.12 

minutes in the non-routine group. The Independent Samples t-test showed a significant 

difference (t = 9.576; df = 48; p < 0.001) with a mean difference of 134.360 minutes (95% CI: 

106.149–162.571 minutes). Cohen's d was 2.71, indicating a difference well above the 

threshold for a large effect. There was a difference in the duration of the active phase of the 

first stage of labor between primigravida women who routinely and non-routinely participated 

in Thibbun Nabawi-based pregnancy exercise. Women who routinely participated had a 

shorter mean duration of the active phase of labor. 

 

Keywords: active phase of the first stage of labor, labor duration, primigravida, Thibbun 

Nabawi-based pregnancy exercise. 

 

PENDAHULUAN 

 

Persalinan lama merupakan salah satu komplikasi obstetri yang masih menjadi masalah 

penting dalam praktik kebidanan karena dapat meningkatkan risiko kesakitan dan kematian 

pada ibu maupun bayi. Pada ibu, persalinan yang berlangsung terlalu lama dapat menyebabkan 

kelelahan, dehidrasi, infeksi, perdarahan postpartum, serta meningkatkan kemungkinan 

tindakan obstetri. Pada bayi, persalinan lama dapat menimbulkan gawat janin, asfiksia, infeksi, 

dan cedera lahir. Kondisi ini menunjukkan bahwa persalinan lama bukan hanya 

memperpanjang proses persalinan, tetapi juga dapat membahayakan keselamatan ibu dan bayi 

(Dwi Susilowati, Dewi Andang, 2021). 

Secara global, persalinan lama masih menjadi salah satu komplikasi persalinan yang 

berkontribusi terhadap tingginya angka kesakitan dan kematian maternal. Di Indonesia, 

persalinan lama berkontribusi sekitar 5–6,5% terhadap mortalitas maternal (Karningsih et al., 

2022). Selain itu, Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) juga menunjukkan 

bahwa komplikasi persalinan masih sering ditemukan pada ibu bersalin (Pulungan & Purwanto, 

2025). 

Terjadinya persalinan lama berkaitan dengan berbagai faktor, yang secara klasik dikenal 

dengan tiga komponen utama yaitu power, passage, dan passenger. Power berkaitan dengan 

kekuatan kontraksi uterus dan kemampuan ibu mengejan. Passage berhubungan dengan jalan 

lahir serta kondisi panggul. Passenger mengacu pada kondisi janin seperti ukuran, posisi, dan 

presentasi. Selain ketiga faktor tersebut, lama persalinan juga berkaitan dengan 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membantu mempersiapkan ibu 

menghadapi persalinan adalah senam hamil. Senam hamil bermanfaat untuk meningkatkan 

kebugaran tubuh, melatih pernapasan, memperkuat otot-otot yang berperan dalam proses 

persalinan, serta membantu relaksasi ibu. Latihan yang teratur juga dapat membantu 

meningkatkan elastisitas otot panggul dan mendukung kelancaran proses persalinan. Oleh 

karena itu, senam hamil menjadi salah satu intervensi nonfarmakologis yang relevan untuk 

diteliti dalam kaitannya dengan lama persalinan (Rodliya et al., 2026) 

Dalam penelitian ini, yang diteliti adalah program senam hamil berbasis Thibbun 

Nabawi yang telah diterapkan di Klinik Utama Kehamilan Sehat Karang Tengah. Program 

tersebut mengombinasikan gerakan senam hamil dengan pendekatan Thibbun Nabawi yang 
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menjadi ciri khas pelayanan di klinik. Penelitian ini tidak mengukur aspek spiritual maupun 

tingkat relaksasi ibu secara langsung, melainkan mengevaluasi rutinitas keikutsertaan ibu 

dalam program berdasarkan data presensi dan menghubungkannya dengan lama persalinan 

kala I fase aktif  

Meskipun senam hamil telah banyak diteliti, penelitian mengenai program senam hamil 

berbasis Thibbun Nabawi yang diterapkan di fasilitas pelayanan kesehatan masih terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan lama persalinan kala I fase 

aktif antara primigravida yang rutin dan tidak rutin mengikuti program senam hamil berbasis 

Thibbun Nabawi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

pelaksanaan program tersebut serta menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan 

pelayanan antenatal di Klinik Utama Kehamilan Sehat Karang Tengah. 

Klinik Utama Kehamilan Sehat Karang Tengah merupakan salah satu fasilitas pelayanan 

kesehatan yang secara rutin menyelenggarakan program senam hamil sebagai upaya 

meningkatkan kesiapan fisik dan psikologis ibu dalam menghadapi persalinan. Berdasarkan 

data tahun 2025, terdapat 280 ibu yang berhasil menjalani persalinan normal dan rujukan. Dari 

jumlah tersebut, 176 ibu menjalani persalinan normal, dan 106 di antaranya merupakan 

primigravida. Namun, hingga saat ini belum diketahui secara pasti apakah terdapat hubungan 

lama persalinan kala I fase aktif antara ibu primigravida yang rutin dan tidak rutin mengikuti 

senam hamil. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran 

ilmiah mengenai hubungan lama persalinan kala I fase aktif berdasarkan rutinitas pelaksanaan 

senam hamil berbasis Thibbun Nabawi di Klinik Utama Kehamilan Sehat Karang Tengah. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan Lama 

Persalinan Kala I Fase Aktif Antara Primigravida Yang Rutin Dan  Tidak Rutin Mengikuti 

Senam Hamil Berbasis Thibbun Nabawi”. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan observasional analitik komparatif 

dengan pendekatan retrospektif. Penelitian dilakukan untuk menegetahui hubungan lama 

persalinan kala I fase aktif antara primigravida yang rutin dan tidak rutin mengikuti senam 

hamil berbasis Thibbun Nabawi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu primigravida 

yang menjalani persalinan normal di Klinik Utama Kehamilan Sehat Karang Tengah selama 

periode Januari–Desember 2025 sebanyak 106 orang. Teknik sampling yang di gunakan adalah 

terhadap seluruh subjek yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Seluruh rekam medis ibu 

primigravida periode Januari–Desember 2025 diperiksa, kemudian seluruh subjek yang 

memenuhi kriteria penelitian dimasukkan sebagai sampel hingga diperoleh 50 responden. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Berdasarkan hasil peneltiian yang dilakukan, maka didapatkan data yang dapat 

mendukung hasil penelitian yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Distribusi Lama Persalinan Kala I Fase Aktif Berdasarkan Kelompok Senam 

Hamil 

 

Kelompok n Rerata ± SD 

(menit) 

Tidak rutin 25 302,60 ± 58,12 

Rutin  25 168,24 ± 39,30 
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Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa rerata lama persalinan kala I fase aktif pada 

kelompok ibu yang tidak rutin mengikuti senam hamil adalah 302,60 ± 58,12 menit, sedangkan 

pada kelompok ibu yang rutin mengikuti senam hamil adalah 168,24 ± 39,30 menit. Secara 

deskriptif, kelompok rutin memiliki rerata lama persalinan yang lebih singkat dibandingkan 

kelompok tidak rutin. 

 

Tabel 2 Hasil Uji Independent Sampel T test lama persalinan kala I fase aktif 

berdasarkan kelompok senam hamil 

 

Kelompok n Rerata ± SD 

(menit) 

t df p-

value 

Tidak 

rutin 

25 302,60 ± 58,12    

Rutin 25 168,24 ± 39,30 9,576 48 <0,001 

 

Berdasarkan Tabel 2, rerata lama persalinan kala I fase aktif pada kelompok ibu 

primigravida yang tidak rutin mengikuti senam hamil berbasis Thibbun Nabawi adalah 302,60 

± 58,12 menit, sedangkan pada kelompok yang rutin mengikuti senam hamil sebesar 168,24 ± 

39,30 menit. Hasil uji Independent Samples t-test menunjukkan nilai t = 9,576, df = 48, dan p 

< 0,001, sehingga terdapat hubungan rerata lama persalinan kala I fase aktif yang bermakna 

secara statistik antara kedua kelompok. Selisih rerata lama persalinan adalah 134,360 menit 

dengan 95% Confidence Interval (CI) sebesar 106,149 hingga 162,571 menit. 

 

Tabel 3 Hasil Uji Mann- Whitney Lama Persalinan Kala I Fase Aktif 

 

Variabel Mean 

rank 

tidak 

rutin 

Mean 

rank 

rutin 

Mann-

whitney 

U 

Z p-

value 

Lama persalinan 

kala I fase aktif 

38,00 13,00 0,000 -6,064 <0,001 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji Mann–Whitney menunjukkan bahwa kelompok ibu 

primigravida yang tidak rutin mengikuti senam hamil berbasis Thibbun Nabawi memiliki mean 

rank sebesar 38,00, sedangkan kelompok yang rutin mengikuti senam hamil memiliki mean 

rank sebesar 13,00. Hasil uji diperoleh nilai Mann–Whitney U = 0,000, Z = -6,064, dan p < 

0,001, sehingga terdapat hubungan yang bermakna secara statistik pada lama persalinan kala I 

fase aktif antara kedua kelompok. 

 

Tabel 2 Hasil Perhitungan Ukuran Efek (Cohen’s d) 

 

Komponen Nilai 

Mean kelompok tidak rutin  302,60 menit 

Mean kelompok rutin 168,24 menit 

Mean Difference 134,36 menit 

SD pooled  49,61 

Cohen’s d 2,71 

 

Berdasarkan perhitungan ukuran efek menggunakan Cohen's d, diperoleh nilai sebesar 

2,71. Nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan rerata lama persalinan kala I fase aktif 
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antara kelompok ibu primigravida yang rutin dan tidak rutin mengikuti senam hamil berbasis 

Thibbun Nabawi memiliki ukuran efek yang jauh melebihi ambang batas efek besar menurut 

Cohen (1988), yaitu d ≥ 0,80. Dengan demikian, selain menunjukkan hubungan yang bermakna 

secara statistik, hasil penelitian ini juga memperlihatkan besarnya hubungan rerata lama 

persalinan antara kedua kelompok secara praktis. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna secara statistik pada 

lama persalinan kala I fase aktif antara ibu primigravida yang rutin dan tidak rutin mengikuti 

senam hamil berbasis Thibbun Nabawi (t = 9,576; df = 48; p < 0,001). Rerata lama persalinan 

pada kelompok yang rutin mengikuti senam hamil adalah 168,24 ± 39,30 menit, sedangkan 

pada kelompok yang tidak rutin adalah 302,60 ± 58,12 menit. Selisih rerata lama persalinan 

sebesar 134,360 menit (95% CI: 106,149–162,571 menit) menunjukkan bahwa kelompok yang 

rutin mengikuti senam hamil memiliki durasi kala I fase aktif yang lebih singkat. Selain itu, 

nilai Cohen's d sebesar 2,71 menunjukkan bahwa besarnya hubungan rerata antara kedua 

kelompok jauh melebihi ambang efek besar menurut Cohen (1988). Temuan tersebut 

menunjukkan adanya asosiasi antara rutinitas mengikuti senam hamil berbasis Thibbun 

Nabawi dengan lama persalinan kala I fase aktif yang lebih pendek.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Pulungan & Purwanto, 2025)yang 

melaporkan bahwa ibu yang mengikuti senam hamil secara teratur cenderung mengalami 

proses persalinan kala I fase aktif yang lebih singkat dibandingkan ibu yang tidak mengikuti 

senam hamil. Temuan serupa juga dilaporkan oleh (Semmagga & Fausyah, 2022) serta (Islami 

& Ismarwati, 2025) yang menyatakan bahwa aktivitas fisik selama kehamilan, termasuk senam 

hamil, berhubungan dengan kelancaran proses persalinan normal. Penelitian eksperimental 

oleh (Rodliya et al., 2026) juga menunjukkan bahwa kelompok ibu primigravida yang 

mengikuti prenatal yoga memiliki durasi persalinan yang lebih pendek dibandingkan kelompok 

kontrol. Meskipun bentuk intervensinya berbeda, prenatal yoga dan senam hamil berbasis 

Thibbun Nabawi memiliki kesamaan berupa latihan pernapasan, relaksasi, peregangan, dan 

peningkatan fleksibilitas panggul yang secara teoritis mendukung kesiapan ibu menghadapi 

persalinan.  

Secara fisiologis, latihan fisik yang dilakukan secara teratur selama kehamilan dapat 

meningkatkan kekuatan dan elastisitas otot dasar panggul, koordinasi otot abdomen, 

fleksibilitas panggul, serta kemampuan mengatur pernapasan saat kontraksi. (Ribeiro et al., 

2021) menjelaskan bahwa aktivitas fisik selama kehamilan berkontribusi terhadap peningkatan 

fungsi muskuloskeletal, kebugaran kardiovaskular, dan kapasitas fisik ibu sehingga dapat 

mendukung proses persalinan. Selain itu, meta-analisis oleh (Haseli et al., 2024) menunjukkan 

bahwa latihan fisik selama kehamilan berasosiasi dengan penurunan durasi persalinan tanpa 

meningkatkan risiko terhadap ibu maupun janin.  

Latihan relaksasi yang menjadi bagian dari senam hamil juga diduga berhubungan dengan 

kondisi psikologis ibu selama menghadapi persalinan. Meta-analisis (Abera et al., 2024) 

menunjukkan bahwa intervensi relaksasi selama kehamilan dapat memperbaiki kesehatan 

mental ibu dan luaran kehamilan. Demikian pula, (Puji lestari, Risma Aliviani Putri, 2020) 

melaporkan bahwa prenatal yoga dan senam hamil berhubungan dengan penurunan kecemasan 

serta durasi kala I persalinan yang lebih singkat. Namun, mekanisme psikologis tersebut 

merupakan penjelasan teoritis karena variabel kecemasan, tingkat stres, maupun kondisi 

psikologis ibu tidak diukur dalam penelitian ini.  

Meskipun penelitian ini menunjukkan adanya hubungan rerata lama persalinan yang 

bermakna secara statistik dan memiliki ukuran efek yang besar, hasil penelitian tidak dapat 

diinterpretasikan sebagai hubungan sebab-akibat karena menggunakan desain penelitian 
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observasional analitik komparatif dengan pendekatan retrospektif menggunakan data sekunder. 

Masih terdapat kemungkinan self-selection bias, yaitu ibu yang rutin mengikuti senam hamil 

memiliki motivasi menjaga kesehatan, kepatuhan terhadap antenatal care, atau dukungan 

keluarga yang lebih baik dibandingkan kelompok tidak rutin. Selain itu, residual confounding 

masih mungkin terjadi karena faktor-faktor seperti kekuatan kontraksi uterus, kematangan 

serviks, posisi janin, aktivitas fisik di luar program senam, kualitas pelaksanaan latihan, serta 

kualitas asuhan persalinan tidak diukur dalam penelitian ini. Oleh karena itu, temuan penelitian 

ini menunjukkan adanya asosiasi antara rutinitas mengikuti senam hamil berbasis Thibbun 

Nabawi dengan lama persalinan kala I fase aktif yang lebih pendek, sehingga masih diperlukan 

penelitian prospektif atau eksperimental untuk mengonfirmasi hubungan tersebut. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian observasional analitik komparatif dengan pendekatan 

retrospektif menggunakan data sekunder mengenai hubungan lama persalinan kala I fase aktif 

antara ibu primigravida yang rutin dan tidak rutin mengikuti senam hamil berbasis Thibbun 

Nabawi, dapat disimpulkan bahwa. Rerata lama persalinan kala I fase aktif pada kelompok ibu 

primigravida yang tidak rutin mengikuti senam hamil berbasis Thibbun Nabawi adalah 302,60 

± 58,12 menit, sedangkan pada kelompok yang rutin mengikuti senam hamil adalah 168,24 ± 

39,30 menit, Terdapat hubungan rerata lama persalinan kala I fase aktif yang bermakna secara 

statistik antara kedua kelompok (t = 9,576; p < 0,001), dengan selisih rerata 134,360 menit 

(95% CI: 106,149–162,571 menit). Hasil tersebut juga didukung oleh uji Mann–Whitney 

sebagai analisis sensitivitas yang menunjukkan hasil konsisten (p < 0,001) dan Nilai Cohen's d 

sebesar 2,71 menunjukkan bahwa hubungan rerata lama persalinan kala I fase aktif antara 

kedua kelompok memiliki ukuran efek yang jauh melebihi ambang efek besar menurut Cohen 

(1988). Temuan penelitian ini menunjukkan adanya asosiasi antara rutinitas mengikuti senam 

hamil berbasis Thibbun Nabawi dengan lama persalinan kala I fase aktif yang lebih pendek 

pada ibu primigravida. Namun, karena penelitian menggunakan desain observasional analitik 

komparatif dengan pendekatan retrospektif menggunakan data sekunder, hasil penelitian belum 

dapat membuktikan hubungan sebab-akibat. 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan kepada berbagai pihak 

adalah sebagai berikut. Bagi fasilitas pelayanan kesehatan, khususnya Klinik Kehamilan Sehat 

Karang Tengah, diharapkan dapat terus menyelenggarakan program senam hamil berbasis 

Thibbun Nabawi sebagai salah satu bentuk edukasi dan pendampingan bagi ibu hamil dalam 

mempersiapkan persalinan. Pelaksanaan program sebaiknya didukung dengan pencatatan 

kehadiran peserta yang lebih sistematis, pengembangan standar operasional prosedur (SOP) 

pelaksanaan senam hamil, serta pemantauan kepatuhan peserta agar pelaksanaan program 

dapat berlangsung secara terstandar dan kualitas pelayanan tetap terjamin. Bagi ibu hamil, 

khususnya primigravida, diharapkan dapat mempertimbangkan keikutsertaan dalam program 

senam hamil berbasis Thibbun Nabawi sebagai salah satu bentuk persiapan menghadapi 

persalinan sesuai dengan kondisi kesehatan, penilaian, dan rekomendasi tenaga kesehatan. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya asosiasi antara keikutsertaan rutin dalam program 

dengan lama persalinan kala I fase aktif yang lebih pendek, namun temuan tersebut belum dapat 

membuktikan adanya hubungan sebab-akibat secara langsung. Selanjutnya, bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian dengan desain prospektif atau 

eksperimental, jumlah sampel yang lebih besar, serta melibatkan lebih dari satu fasilitas 

pelayanan kesehatan sehingga hasil penelitian memiliki daya generalisasi yang lebih baik. 

Penelitian mendatang juga perlu melakukan standardisasi intervensi melalui SOP yang jelas, 

pengukuran tingkat kepatuhan peserta, intensitas dan frekuensi latihan, usia kehamilan saat 

mulai mengikuti program, serta kualitas pelaksanaan senam hamil. Selain itu, penggunaan 
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kelompok pembanding yang jelas dan analisis multivariat diperlukan untuk mengendalikan 

berbagai faktor perancu, sehingga dapat diperoleh bukti yang lebih kuat mengenai hubungan 

maupun efektivitas senam hamil berbasis Thibbun Nabawi terhadap lama persalinan. 
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